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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran Pop-Up Book terhadap hasil 
belajar Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) siswa kelas IV di UPTD SD Negeri 122379 
Pematangsiantar. Media Pop-Up Book dipilih karena dapat menyajikan materi secara visual, interaktif, 
dan menarik, sehingga diharapkan mampu meningkatkan pemahaman serta minat belajar siswa. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode eksperimen, menggunakan desain pre-
eksperimental dalam bentuk One Group Pretest-Posttest Design. Sampel penelitian berjumlah 25 
siswa kelas IV yang dipilih secara total sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan tes pilihan 
ganda yang diberikan sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil analisis data menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan signifikan pada hasil belajar siswa setelah penggunaan media Pop-Up Book. Hasil uji 
hipotesis menunjukkan bahwa nilai t_hitung sebesar 26,131 lebih besar dari t_tabel sebesar 2,064 

(t_hitung > t_tabel), sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa 
penggunaan media Pop-Up Book memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar IPAS siswa. 
Selain itu, media ini juga meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran serta 
membantu guru dalam menyampaikan materi dengan cara yang lebih variatif dan menyenangkan. 
Berdasarkan hasil tersebut, disarankan agar guru mempertimbangkan penggunaan media Pop-Up 
Book sebagai salah satu alternatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 
Kata Kunci: Pop-Up Book, Media Pembelajaran, Hasil Belajar, IPAS, Siswa Sekolah Dasar 
 

ABSTRACT 
This study aims to determine the influence of Pop-Up Book learning media on the learning outcomes 
of Natural and Social Sciences (IPAS) of grade IV students at UPTD SD Negeri 122379 
Pematangsiantar. The Pop-Up Book media was chosen because it can present material visually, 
interactively, and interestingly, so that it is expected to be able to increase students' understanding and 
interest in learning. The type of research used is quantitative with experimental methods, using a pre-
experimental design in the form of One Group Pretest-Posttest Design. The research sample 
amounted to 25 grade IV students who were selected in total sampling. The data collection technique 
used multiple-choice tests administered before and after treatment. The results of data analysis showed 
that there was a significant increase in student learning outcomes after the use of Pop-Up Book media. 
The results of the hypothesis test showed that the t_hitung value of 26.131 was greater than the t_tabel 

of 2.064 (t_hitung > t_tabel), so that H₀ was rejected and Hₐ was accepted. These findings show that 
the use of Pop-Up Book media has a positive influence on students' social studies learning outcomes. 
In addition, this media also increases students' active involvement in the learning process and assists 
teachers in delivering material in a more varied and fun way. Based on these results, it is recommended 
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that teachers consider the use of Pop-Up Book media as an alternative in improving the quality of 
social studies learning in elementary schools. 
Keywords: Pop-Up Book, Learning Media, Learning Outcomes, IPAS, Elementary School Students 
 
PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran merupakan kegiatan 
kegiatan yang utama, adanya komunikasi dan 
interaksi antara guru dan siswa secara interaktif 
sebagai upacara mencapai tujuan pembelajaran 
yang telah ditentukan. Proses pembelajaran 
dilakukan untuk membantu individu 
memperoleh ilmu pengetahuan, keterampilan, 
sikap, dan nilai yang sudah dimilikinya. Kegiatan 
belajar mengajar melibatkan interaksi antara guru 
atau fasilitator dengan peserta didik atau siswa, 
serta dengan lingkungan belajar yang ada. Dalam 
pembelajaran di sekolah, guru berkewajiban 
mengembangkan kurikulum yang telah 
ditetapkan standar pendidikan dan memilih 
metode pengajaran yang efektif untuk 
diaplikasikan ketika mengajar siswa. Guru juga 
harus memahami kemampuan dan kebutuhan 
individu siswa dalam mempelajari materi dan 
memberikan umpan balik untuk membanru 
mereka meningkatkan kemampuan belajar. 

Pendidikan adalah usaha sadar yang 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk memberikan bimbingan atau pertolongan 
dalam mengembangkan potensi jasmani dan 
rohani yang diberikan oleh orang dewasa kepada 
peserta didik untuk mencapai kedewasaan serta 
mencapai tujuan agar peserta didik mampu 
melaksanakan tugas hidupnya secara mandiri 
(Hidayat & Abdillah, 2019:23). Pendidikan 
adalah usaha membina dan mengembangkan 
kepribadian manusia baik bagian rohani atau 
bagian jasmani (Salsabilah et al., 2021). 

Dalam proses pembelajaran usaha yang 
dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran 

dengan menyelenggarakan pendidikan yang 
mampu memfalitasi siswa untuk 
mengembangkan seluruh potensi yang ada pada 
diri siswa sesuai dengan minat dan bakat yang 
dimiliki. Salah satu aspek penting mempengaruhi 
keberhasilan dari pendidikan itu sendiri adalah 
proses pembelajaran yang baik. Pembelajaran 
adalah segala upaya yang dilakukan oleh guru 
(pendidik) agar terjadi proses belajar pada diri 
siswa (Sutikno, 2013:31).  

Media pembelajaran memiliki peranan 
penting dalam menunjang kualitas proses 
mengajar. Media juga dapat menumbuhkan 
motivasi dan membuat pembelajaran lebih 
menarik dan menyenangkan. Salah satu media 
pembelajaran yang diharapkan mampu 
menubuhkan motivasi dan memudahkan 
pemahaman siswa adalah media pop-up book. Pop-
up book adalah sebuah media pembelajaran yang 
menyerupai seperti buku bersifat tiga dimensi 
dengan memiliki bagian-bagian gambar yang 
dapat bergerak saat halaman dibuka (Ningsih et 
al., 2022).  Pop-up book merupakan sebuah buku 
yang memiliki unsur tiga dimensi yang dapat 
bergerak saat saat halaman dibuka, serta 
memberikan visualisasi maupun tampilan yang 
lebih menarik untuk meningkatkan pemahaman 
siswa terkait materi (Setiyanigrum et al., 2022). 

Pembelajaran IPAS merupakan gabungan 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang 
diterapkan di tingkat SD/MI yang telah 
menggunakan kurikulum merdeka. Perpaduan 
kedua mata pelajaran ini dilakukan karena 
pengetahuan siswa SD/MI masih berada pada 
tahap konkret atau sederhana. Oleh karena itu, 
materi dalam pelajaran IPAS berfokus pada 
fenomena-fenomena alam yang bersifat umum, 
seperti makhluk dan benda mati di lingkungan 
sekitar, serta keterkaitannya dengan kehidupan 
manusia sebagai makhluk sosial. Dengan 
demikian, pembelajaran IPAS bukan hanya 
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menjadi suatu kewajiban di Sekolah Dasar, tetapi 
juga memiiki peran penting dalam membentuk 
karakter serta pemehaman siswa terhadap 
lingkungan sekitar.  

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 
merupakan ilmu yang mengkaji tentang makhluk 
hidup dan benda mati di alam serta interaksinya, 
dan mengkaji kehidupan manusia sebagai 
individu sekaligus sebagai makhluk sosial yang 
berinteraksi dengan lingkungannya (Pasaribu et 
al., 2024). 

Pembelajaran IPAS diharapkan peserta didik 
mampu mengembangkan pengetahuannya 
terhadap fenomena yang terjadi serta dapat 
berperan baik dalam memelihara dan menjaga 
sumber yang ada dilingkungan sekitar. Namun, 
pada kenyataannya IPAS dianggap pembelajaran 
yang membosankan karena dalam proses 
pembelajaran guru cenderung meminta siswa 
untuk membaca materi dari buku, dan 
mendengarkan guru dalam memaparkan 
pembelajaran. Guru diharapkan harus mampu 
menyiapkan pembelajaran dan melibatkan siswa 
aktif dalam pembelajaran serta guru diharapkan 
dapat menyesuaikan materi dengan media 
pembelajaran yang akan digunakan. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari kelas 
kelas IV UPTD SD Negeri 122379 
Pematangsiantar pada tahun ajaran 2025/2026. 
Bahwa masih banyak siswa kurang memahami 
tentang materi perubahan wujud zat, 
penyebabnya dimana guru jarang menggunakan 
media pembelajaranyang dapat mendukung 
proses belajar mengajar pada materi yang 
dibahas, sehingga dalam proses pembelajaran 
siswa kurang terlihat aktif, cenderung bosan, 
kurang memperhatikan guru, kemampuan siswa 
untuk menyerap pembelajaran yang rendah dan 
kurangnya interaksi antara guru dengan siswa 
pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Kualitas pembelajaran yang kurang optimal 
tersebut berdampak langsung terhadap hasil 
belajar siswa, hal ini dapat dilihat dari nilai siswa 
kelas IV banyak yang masih belum mencapai 
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran ( 
KKTP ) yang telah ditentukan yaitu sebesar 70. 

Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran IPAS juga tergolong rendah 

karena belum memenuhi KKTP. 
Data nilai ulangan harian mata pelajaran IPAS 

siswa yang dapat diperoleh peneliti dari SD 
Negeri 122379 Pematangsiantar, seperti pada 
Tabel 1 dibawah ini, 
Tabel 1. Data Nilai IPAS Siswa Kelas IV SD 

negeri 122379 Pematangsiantar  
T.A 2025/2026 

KKT
P 

Nil
ai 

Bany
ak 
Siswa 

Present
ase 

Ketuntas
an 

70 ≥ 
70 

9 36% Tuntas 

 ≤ 
70 

15 64% Tidak 
Tuntas 

    
Juml
ah 

 25 100%  

(Sumber: Guru Kelas IV UPTD SD Negeri 
122379 Pematangsiantar) 

 
Tabel data di atas menunjukkan bahwa 

beberapa hasil belajar siswa belum selesai atau 
belum memenuhi KKTP. Dalam rangka 
meminimalisir permasalahan tersebut maka 
diperlukan suatu inovasi baru dalam kegiatan 
pembelajaran salah satunya yaitu dengan 
menggunakan media pembelajaran yang dapat 
membuat peserta berperan aktif dalam kegiatan 
pembelajaran, sehingga peserta didik tidak 
merasa bosan dan lebih semangat untuk 
mencapai hasil belajar yang maksimal. 
 
 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
jenis penelitian kuantitatif dengan metode 
penelitian eksperimen. Desain penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Pre 
Eksperimental Design.  

Pre Eksperimental Design adalah rancangan 
penelitian yang belum sepenuhnya merupakan 
eksperimen karena masih terdapat variable luar 
yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya 
variabel terikat (dependen) (Sugiyono, 2018:74). 
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Bentuk Pre Eksperimental Design yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah One Group 
Pretest Posstest Design. Pada desain ini terdapat 
Pretest sebelum dilakukan perlakuan dan Posstest 
setelah diberikan perlakuan, tahap ini akan 
memperlihatkan sejauh mana pengaruh dari 
media pop-up book dalam pembelajaran yang 
dibuktikan dari peningkatan nilai yang diperoleh 
siswa. Desain penelitian One Group Pretest-Posstest 
Design seperti pada Tabel 2 dibawah ini, 

 
Tabel 2. Desain Penelitian One Group 
Pretest-Posstest Design 

Pretest Treatment Posstest 

O₁ X O₂ 

  
Keterangan: 

O₁ : Tes awal (pretest) sebelum perlakuan 
diberikan. 

O₂ : Tes akhir (posstest) setelah perlakuan di 
berikan.  
X : Perlakuan dengan menggunakan media 
pop-up book. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di UPTD SD 
Negeri 122379 Pematangsiantar yang beralamat 
di UPTD SD Negeri 122379 Pematangsiantar di 
Jl. Sentosa, Kel. Asuhan, Kec. Siantar Timur, 
Kota Pematangsiantar. Penelitian ini 
dilaksanakan pada semester ganjil TA.2025 di 
UPTD SD Negeri 122379 Pematangsiantar. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai 
kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2018:80). Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas IV UPTD SD Negeri 122379 
Pematangsiantar yang berjumlah 25 orang.  

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut 
(Sugiyono, 20218:81). Cara pengambilan sampel 

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
sampling jenuh, yang dimana semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel. Oleh karena 
itu, sampel dalam kegiatan penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas IV UPTD SD Negeri 122379 
Pematangsiantar yang berjumlah 25 orang. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling strategis dalam sebuah 
penelitian, sebab tujuan utama dari penelitian 
adalah mendapatkan data yang akurat, sehingga 
tanpa mengetahui teknik pengumpulan data 
peneliti tidak akan mendapatkan data yang 
memenuhi standar yang ditetapkan (Sugiyono, 
2018:147). 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi  

Menurut Sugiyono (2020:203) observasi 
adalah teknik pengumpulan data dengan 
mengamati secara langsung objek yang akan 
diteliti. Mengamati secara langsung peristiwa atau 
fenomena yang terjadi merupakan fokus 
penlitian pada teknik observasi. Observasi ini 
dilakukan agar peneliti dapat mengetahui 
bagaimana kondisi awal pembelajaran yang 
terjadi di kelas IV UPTD SD Negeri 122379 
Pematangsiantar tempat yang diteliti oleh 
peneliti. 
 
2. Tes 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan 
serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 
individu atau kelompok (Arikunto, 2014:193).  

Tes dapat digunakan sebagai alat untuk 
mengukur sejauh mana kemampuan siswa dan 
dapat melihat tingkat keberhasilan siswa dari 
suatu materi pelajaran yang disampaikan dengan 
menggunakan instrumen berupa pretest dan 
posstest pada pembelajaran perubahan wujud zat 
dalam kehidupan sehari-hari. Di dalam penelitian 
ini peneliti menggunakan tes berupa pilihan 
ganda. Hasil tes inilah yang kemudian akan 
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digunakan sebagai acuan untuk menarik 
kesimpulan pada akhir penelitian. 
 
3. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2019:314) 
dokumentasi merupakan pengumpulan dari 
catatan peristiwa yang telah berlalu baik berupa 
tulisan, gambar/foto atau karya-karya 
monumental dari seseorang atau instansi. 
Dokumentasi dalam penelitian ini meliputi foto-
foto proses pelaksanaan selama melakukan 
penelitian di UPTD SD Negeri 122379 
Pematangsiantar. 
 
E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah cara yang 
digunakan peneliti untuk mengolah data yang 
telah dikumpulkan agar menjadi informasi yang 
berguna dan dapat digunakan untuk menjawab 
rumusan masalah dalam penelitian (Sugiyono, 
2018:245). 

Teknik analisis data yang digunakan 
sudah jelas, yaitu untuk menjawab rumusan 
masalah dan menguji hipotesis yang telah 
dirumuskan dalam proposal. Data hasil pretest dan 
posstest diolah untuk mendapatkan kesimpulan 
bagaimana pengaruh dari media pembelajaran 
pop-up book terhadap hasil belajar siswa. Berikut 
dibawah ini teknik menganalisis data, yaitu: 

 
1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengkaji 
kenormalan variabel yang diteliti apakah data 
tersebut berdistribusi normal atau tidak 
(Sugiyono, 2018:171). Pengujian normalitas 
dilakukan dengan mengambil data hasil dari 
pretest dan posstest. Dalam penelitian ini uji 
normalitas dilakukan dengan rumus Shapiro-
Wilk. Uji normalitas dihiting menggunakan 
rumus Shapiro-Wilk dengan bantuan aplikasi 
SPSS26. Dasar pengambilan Keputusan uji 
normalitas yaitu: 
1. Jika nilai Signifikan > 0, 05 maka data 

tersebut berdistribusi normal. 
2. Jika nilai signifikan < 0, 05 maka data 

tersebut berdistribusi tidak normal. 
 
2. Uji Hipotesis 

Setelah dilakukan uji prasyarat analisis, 
maka dapat dilanjutkan uji hipotesis statistik. 
Dalam melakukan uji ini peneliti menggunakan 
bantuan SPSS26. Menurut Sugiyono (2018:175) 
"hipotesis adalah jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian, oleh karena itu 
rumusan masalah peneltian biasanya disusun 
dalam bentuk kalimat pertanyaan".  

Dikatan sementara karena jawaban 
teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, 
belum dijawab yang empirik. Kebenaran dari 
hipotesis itu harus dibuktikan melalui data yang 
terkumpul, jika kedua pengujian tersebut 
memiliki data yang distribusi normal, maka dapat 
dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis dilakukan 
untuk mengetahui adanya perbedaan rata-rata 
yang signifikan pada sebuah data. Uji hipotesis 
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Uji-T. 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
dirumuskan sebagai berikut:  

Menentukan harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan rumus: 

𝑡 =
Md

√
∑ 𝑥2𝑑

𝑁 (𝑁−1 )

  

     
 (Sumber: Arikunto, 2010) 
Keterangan: 
Md  : Mean dari perbedaan pretest 
dengan posttest 

∑ 𝑥2 𝑑  : Jumlah kuadrat devisi 
xd  : Deviasi masing-masing subjek 
(d-Md) 
N  : Subjek pada sampel 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
dirumuskan sebagai berikut:  

1. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻0  ditolak dan 

𝐻𝑎  diterima, artinya terdapat pengaruh 
penggunaan media pembelajaran pop-up book 
terhadap hasil belajar siswa. 

2. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima dan 

𝐻𝑎  ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh 
penggunaan media pembelajaran pop-up book 
terhadap hasil belajar siswa. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di kelas IV 
UPTD SD Negeri 122379 Pematangsiantar T.A 
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2025/2026 dengan jumlah sampel 25 siswa. Pada 
baian ini membahas tentang hasil yang diperoleh 
selama proses penelitian. Hasil yang dimaksud 
adalah kesimpulan yang diambil berdasarkan data 
yang telah dikumpulkan serta melalui proses 
analisis yang mendalam terhadap data tersebut. 
Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui sejauh mana pengaruh media 
pembelajaran pop-up book terhadap hasil belajar 
siswa kelas IV pada materi perubahan wujud zat 
dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebelum dilakukannya penelitian, peneliti 
terlebih dahulu melakukan uji instrumen soal 
yang diuji cobakan kepada sampel yang berbeda. 
Dimana sampel yang digunakan yaitu siswa kelas 
UPTD SD Negeri 124391 dengan butir soal 
sebanyak 40. Uji instrumen dilakukan untuk 
mengetahui informasi mengenai validitas, 
reliabel, tingkat kesukaran, dan daya pembeda 
pada soal. 

Uji validitas dikukan untuk menunjukkan 
bahwa sebagian besar butir soal memiliki nilai 
korelasi yang signifikan dan valid digunakan. 
Berdaasarkan hasil uji validitas yang telah 
dilakukan pada, dari 40 soal yang telah diuji 
instrumenkan ada sebanyak 20 butir soal yang 
signifikan dan valid. Setelah melakukan uji 
validitas selanjutnya dilakukan uji reliabilitas 
untuk mengetahui apakah soal tersebut dapat 
dipercaya untuk digunakan test Kembali. Dari uji 
reliabilitas soal yang telah dilakukan diperoleh 
sebesar 0,82 maka dapat disimpulkan soal yang 
diberikan reliabel dan dapat digunawan pada 
penelitian. 

Langkah selanjutnya dilakukan uji tingkat 
kesukaran soal untuk mengetahui seberapa sulit 
atau mudah suatu soal bagi peserta tes. Tingkat 
kesukaran soal dihitung dan dikategorikan ke 
dalam tiga tingkat, yaitu mudah, sedang, dan 
sukar. Berdasarkan uji yang telah dilakukan maka 
dapat diketahui bahwa dari 20 butir soal yang 
diujikan ada 4 soal yang memiliki kriteria mudah, 
8 butir soal kriteria sedang, dan 8 butir soal 
kriteria sukar. Kemudia dilakukan uji daya 
pembeda yang bertujuan untuk mengevaluasi 
setiap butir soal guna mengetahui sejauh mana 

kemampuan soal tersebut dalam membedakan 
peserta didik yang memiliki tingkat pencapaian 
rendah dengan mereka yang memiliki tingkat 
pencapaian tinggi. Berdasarkan uji daya pembeda 
soal yang telah dilakukan maka diketahui terdapat 
1 butir soal yang memiliki kriteria sangat baik, 8 
butir soal kriteria baik, dan 8 butir soal memiliki 
kriteria cukup, dan 3 butir soal memiliki kriteria 
kurang. 

Setelah uji validitas, reliabel, tingkat 
kesukaran, dan daya pembeda soal dilakukan 
selanjutnya peneliti melakukan penelitian. 
Sebelum diberikannya perlakuan peneliti terlebih 
dahulu melakukan pretest untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa. Berdasarkan hasil pretest, 
nilai rata-rata hasil belajar siswa  44 dengan nilai 
tertinggi berjumlah 70 dan nilai terendah 20. 
siswa yang mendapat nilai di atas KKTP 
berjumlah 1 orang dan 24 orang mendapat nilai 
dibawah KKTP. Melihat presentase yang ada 
dapat dikatakan bahwa tingkat hasil belajar siswa 
sebelum Menggunakan Media Pembelajaran Pop-
Up Book tergolong rendah. 

Selanjutnya nilai rata-rata posttest adalah 
86. jadi setelah menggunakan Media 
Pembelajaran Pop-Up Book siswa mempunyai 
hasil belajar yang lebih baik dibandingkan 
sebelum menggunakan Media Pembelajaran Pop-
Up Book. Setelah dilakukan uji normalitas pretest 
dan posttest telah terpenuhi sehingga dilanjutkan 
pada uji hipotesis. Dari hasil tes siswa diperoleh 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 26,131 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,064. 

Dengan demikian 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 26,132> 

2,064 yang artinya H0 ditolak dan Ha diterima 
yang menandakan bahwa adanya pengaruh media 
pembelajaran pop-up book  terhadap hasil belajar 
siswa dengan pembelajaran biasa. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembehasan yang telah dikemukakan dapat 
diambil kesimpulan bahwa hasil dari pretest, 
diperoleh nilai rata-rata yaitu 44 yang tergolong 
dalam kategori rendah. Sedangkan nilai rata-rata 
hasil belajar siswa posttest yaitu 86 yang 
menandakan bahwa hasil setelah diberikan 
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perlakuan meningkat dengan rentang yang begitu 
besar. Dari rata-rata nilai pretest dan posttest 
terdapat selisih sebasar 42 dan berdasarkan hasil 
uji hipotesis dengan taraf signifikan = 0,05 dan 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebasar 2,064 dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 26,132. 

Dengan demikian 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  26,132>  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  2,064, 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh media pembelajaran pop-up book yang 
signifikan terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas 
IV UPTD SD Negeri 122379 Pematangsiantar. 
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